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KATA SAMBUTAN 
 

Sebagai dukungan pelaksanaan Reformasi Birokrasi di lingkungan Kemendikbud, 

seluruh jajaran Pimpinan dan pegawai Direktorat SMA telah berkomitmen untuk 

mewujudkan Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) di lingkungan Direktorat SMA melalui 

reformasi birokrasi, khususnya dalam hal pencegahan korupsi dan peningkatan 

kualitas pelayanan publik. 

Dengan Komitmen tersebut, Direktur SMA selaku role model dalam pelaksanaan 

Pembangunan WBK telah membentuk tim kerja pembangunan WBK, menetapkan 

agen perubahan, serta membangun budaya kerja dan pola pikir di lingkungan 

Direktorat SMA dengan melibatkan seluruh pegawai. 

Tim kerja pembangunan WBK telah menyusun rencana kerja pembangunan Zona 

Integritas menuju WBK (ZI-WBK), menentukan target-target prioritas yang relevan 

dengan tujuan pembangunan WBK, mensosialisasikan, melaksanakan, memantau, 

mengevaluasi dan menindaklanjuti hasil-hasilnya. 

Target utama dalam manajemen perubahan adalah implementasi 7 tata nilai budaya 

kerja Kemendikbud “ IKI TAMPI” (Integritas, Kreativitas, Inisiatif, Tanpa Pamrih, Aktif, 

Meritokrasi, Pembelajar, dan Inovatif) sebagai pola pikir pegawai sehingga pegawai 

menjadi lebih jujur, peduli, mandiri, bertanggungjawab, suka bekerja keras, 

sederhana, berani dan adil dalam melaksanakan kewajibannya melayani masyarakat. 

Buku ini menginformasikan tentang pembangunan manajemen perubahan di 

lingkungan Direktorat SMA Tahun 2020 yang merupakan area perubahan pertama 

dalam komponen pengungkit pembangunan Zona Integritas menuju WBK di 

lingkungan Direktorat SMA. 

Demikian, semoga buku ini memberikan manfaat sebagaimana yang diharapkan. 

 

 

Jakarta, Juni 2020 

Direktur SMA, 

 

 

Purwadi Sutanto 

NIP 196104041985031003  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG              

Program Reformasi Birokrasi merupakan program kebijakan pemerintah Indonesia 

untuk menciptakan pemerintahan yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan 

nepotisme (KKN), peningkatan kapasitas dan akuntabilitas kinerja birokrasi, dan 

mewujudkan peningkatan kualitas pelayanan publik kepada masyarakat. Sasaran 

tersebut berkembang dengan lingkup birokrasi yang bersih dan akuntabel, birokrasi 

yang efektif dan efisien, dan birokrasi yang memliki pelayanan publik yang 

berkualitas. 

 

Reformasi Birokrasi meliputi 8 area perubahan, yaitu: 

1. Manajemen perubahan  

2. Penataan Peraturan Perundang-undangan 

3. Penataan dan Penguatan Organisasi 

4. Penataan Tatalaksana 

5. Penataan Sistem Manajemen SDM 

6. Penguatan Akuntabilitas 

7. Penguatan Pengawasan 

8. Peningkatan Kualitas Layanan Publik 

 

Reformasi birokrasi berada pada tingkat kementerian, sehingga untuk percepatan 

capaian hasil pelaksanaannya maka perlu dibentuk miniatur-miniatur reformasi 

birokrasi pada satuan kerja di lingkungan kementerian dalam bentuk pembangunan 

zona integritas (ZI) menuju wilayah bebas dari korupsi (WBK) dan wilayah birokrasi 

bersih dan melayani (WBBM). 

 

Sebagai dukungan penuh atas program reformasi birokrasi pemerintah dan 

Kemendikbud, maka Direktorat SMA berkomitmen untuk membangun ZI-WBK di 
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lingkungan Direktorat SMA, salah satunya melalui pelaksanaan 6 area perubahan 

sebagai pengungkit yaitu: 

 

1. Manajemen perubahan  

2. Penataan Tatalaksana 

3. Penataan Sistem Manajemen SDM 

4. Penguatan Akuntabilitas Kinerja 

5. Penguatan Pengawasan 

6. Peningkatan Kualitas Layanan Publik 

 

Dalam buku pengungkit manajemen perubahan ini akan diinformasikan upaya 

Pimpinan Direktorat SMA beserta jajarannya melaksanakan penguatan manajemen 

perubahan di lingkungan Direktorat SMA.  

 

B. REFERENSI ATURAN 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah; 

2. Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi 

Birokrasi 2010-2025; 

3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 66 Tahun 2015 Tentang 

Manajemen Resiko di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; 

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 10 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 52 Tahun 2014 

Tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas Dari 

Korupsi Dan Wilayah Birokrasi Bersih Dan Melayani Di Lingkungan Instansi 

Pemerintah; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2019 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan beserta 

perubahannya, yaitu Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9 

Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan 
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Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 25 Tahun 2020 tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020-2024; 

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 26 Tahun 2020 tentang Pedoman Evaluasi Pelaksanaan Reformasi 

Birokrasi. 

 

C. MAKSUD DAN TUJUAN 

Penyusunan buku manajemen perubahan ini dimaksudkan untuk memenuhi 

kelengkapan dokumen lembar kerja evaluasi pembangunan ZI-WBK Direktorat 

SMA. Sedangkan tujuannya adalah: 

1. Memudahkan dalam menghimpun dokumen dan informasi pelaksanaan 

manajemen perubahan di lingkungan Direktorat SMA. 

2. Memudahkan dalam pemberian informasi pelaksanaan manajemen perubahan 

di lingkungan Direktorat SMA. 

3. Sebagai akuntabilitas pelaksanaan manajemen perubahan di lingkungan 

Direktorat SMA. 

4. Sebagai bahan monitoring, evaluasi dan penilaian manajemen perubahan di 

lingkungan Direktorat SMA. 

5. Sebagai bahan referensi bagi unit kerja lain yang akan/ sedang membangun 

ZI-WBK 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. MANAJEMEN PERUBAHAN              

 

Manajemen perubahan bertujuan untuk mengubah secara sistematis dan konsisten 

mekanisme kerja, pola pikir (mind set), serta budaya kerja (culture set) individu 

pada unit kerja yang dibangun, menjadi lebih baik sesuai dengan tujuan dan 

sasaran pembangunan zona integritas. Target yang ingin dicapai melalui program 

ini adalah: 

1. Meningkatnya komitmen seluruh jajaran pimpinan dan pegawai unit kerja 

dalam membangun Zona Integritas menuju WBK/WBBM; 

2. Terjadinya perubahan pola pikir dan budaya kerja pada unit kerja yang 

diusulkan sebagai Zona Integritas menuju WBK/WBBM; dan 

3. Menurunnya resiko kegagalan yang disebabkan kemungkinan timbulnya 

resistensi terhadap perubahan. 

 

Atas dasar tersebut, maka terdapat beberapa indikator yang perlu dilakukan 

untuk menerapkan manajemen perubahan, yaitu:  

1.  Penyusunan Tim Kerja 

 Penyusunan Tim Kerja dilakukan dengan memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Unit kerja telah membentuk tim untuk melakukan pembangunan Zona 

Integritas menuju WBK/ WBBM; dan 

b. Penentuan anggota tim selain pimpinan dipilih melalui 

prosedur/mekanisme yang jelas. 

2.  Dokumen Rencana Pembangunan Zona Integritas menuju WBK/ WBBM 
 

 Penyusunan Dokumen Rencana Pembangunan Zona Integritas menuju 

WBK/WBBM dilakukan dengan memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Dokumen rencana kerja pembangunan Zona Integritas menuju 

WBK/WBBM telah disusun; 
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b. Dokumen rencana kerja pembangunan Zona Integritas menuju 

WBK/WBBM telah memuat target-target prioritas yang relevan dengan 

tujuan pembangunan Zona Integritas menuju WBK/WBBM; dan 

c. Terdapat mekanisme atau media untuk mensosialisasikan pembangunan 

Zona Integritas menuju WBK/WBBM. 

3.  Pemantauan dan Evaluasi Pembangunan Zona Integritas menuju WBK/WBBM 

 Pemantauan dan Evaluasi Pembangunan Zona Integritas menuju WBK/WBBM 

dilakukan dengan memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Seluruh kegiatan pembangunan Zona Integritas dan WBK/WBBM telah 

dilaksanakan sesuai dengan target yang direncanakan; 

b. Terdapat monitoring dan evaluasi terhadap pembangunan Zona 

Integritas menuju WBK/WBBM; 
 

c. Hasil monitoring dan evaluasi telah ditindaklanjuti.  

4.  Perubahan Pola Pikir dan Budaya Kerja 

 Perubahan Pola Pikir dan Budaya Kerja dilakukan dengan memperhatikan hal-

hal berikut: 

a. Pimpinan berperan sebagai role model dalam pelaksanaan pembangunan 

Zona Integritas menuju WBK/WBBM; 

b. Agen Perubahan telah ditetapkan; 

c. Budaya kerja dan pola pikir telah dibangun di lingkungan organisasi; 

dan 

d. Anggota organisasi terlibat dalam pembangunan Zona Integritas menuju 

WBK/WBBM. 
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B. LEMBAR KERJA EVALUASI              

Untuk menilai progres capaian pelaksanaan manajemen perubahan digunakan 

instrumen isian yang disebut dengan lembar kerja evaluasi (LKE) WBK dengan nilai 

maksimal 8.  

 

Berdasarkan tabel nilai minimal komponen yang harus dicapai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Nilai Lembar Kerja Evaluasi Pembangunan ZI-WBK 

 

maka untuk unsur pengungkit manajemen perubahan, akan memenuhi kriteria 

pembangunan ZI-WBK, jika mendapatkan nilai perolehannya lebih besar atau sama 

dengan 4,8 (60% dari nilai maksimal 8). Apabila kurang dari 4,8, maka tidak bisa 

diajukan untuk mendapatkan evaluasi MenPAN RB. 

 

Tampilan Lembar Kerja Evaluasi Penilaian komponen pengungkit manajemen 

perubahan adalah sebagai berikut: 

 

 

NILAI MINIMAL 

UNTUK WBK

A. PROSES (60)

I. MANAJEMEN PERUBAHAN (8) 4,80

II. PENATAAN TATALAKSANA (7) 4,20

III. PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM (10) 6,00

IV. PENGUATAN AKUNTABILITAS (10) 6,00

V. PENGUATAN PENGAWASAN (15) 9,00

VI. PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK (10) 6,00

40,00

B. HASIL (40)

I. PEMERINTAH YANG BERSIH DAN BEBAS KKN (20) 18,50

1. Nilai Survey Persepsi Korupsi (Survei Eksternal) (15) 13,50

2. 5,00

II. KUALITAS PELAYANAN PUBLIK (20)

1. Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan (Survei Eksternal) (20) 15,00

75,00

PENILAIAN

TOTAL PENGUNGKIT

Persentase temuan hasil pemeriksaan (Internal dan eksternal) yang 

TOTAL HASIL

NILAI EVALUASI REFORMASI BIROKRASI
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Tabel 2. Tampilan Lembar Kerja Evaluasi ZI-WBK Penilaian Komponen Pengungkit Manajemen Perubahan 

 

 
 

 

Pilihan 

Jawaban
Jawaban Nilai  % Keterangan

I. MANAJEMEN PERUBAHAN (8)

1

a. Apakah unit kerja telah membentuk tim untuk melakukan 

pembangunan Zona Integritas?
Y/T Ya, jika Tim telah dibentuk di dalam unit kerja.

b. Apakah penentuan anggota Tim dipilih melalui 

prosedur/mekanisme yang jelas?

A/B/C

a. Jika dengan prosedur/mekanisme yang jelas dan mewakili

    seluruh unsur dalam unit kerja;

b. Jika sebagian menggunakan prosedur yang mewakili sebagian

    besar unsur dalam unit kerja;

c. Jika tidak di seleksi.

2

a. Apakah terdapat dokumen rencana kerja pembangunan Zona 

Integritas menuju WBK/WBBM?
Y/T

Ya, jika memiliki  rencana kerja pembangunan Zona Integritas.

b. Apakah dalam dokumen pembangunan terdapat target-target 

prioritas yang relevan dengan tujuan pembangunan 

WBK/WBBM?
A/B/C

a. Jika semua target-target prioritas relevan dengan

    tujuanpembangunan WBK/WBBM; 

b. Jika sebagian target-target prioritas relevan dengan tujuan

    pembangunan WBK/WBBM; 

c. Jika tidak ada target-target prioritas yang relevan dengan

    tujuan pembangunan WBK/WBBM.

c. Apakah terdapat mekanisme atau media untuk 

mensosialisasikan pembangunan WBK/WBBM?

A/B/C

a. Jika telah dilakukan pengelolaan media/aktivitas interaktif 

yang

    efektif untuk menginformasikan pembangunan ZI kepada 

    internal dan stakeholder secara berkala;

b. Jika pengelolaan media/aktivitas interaktif dilakukan secara 

    terbatas dan tidak secara berkala;

c. Jika pengelolaan media/aktivitas interaktif belum dilakukan.

PENILAIAN

Tim Kerja (1)

 Rencana Pembangunan Zona Integritas (2)
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Pilihan 

Jawaban
Jawaban Nilai  % Keterangan

3

a. Apakah seluruh kegiatan pembangunan sudah dilaksanakan 

sesuai dengan rencana?

A/B/C/D

a. Jika semua kegiatan pembangunan telah dilaksanakan sesuai

    dengan rencana; 

b. Jika sebagian besar kegiatan pembangunan telah dilaksanakan

    sesuai dengan rencana; 

c. Jika sebagian kecil kegiatan pembangunan telah dilaksanakan

    sesuai dengan rencana; 

d. Jika belum ada kegiatan pembangunan yang dilakukan sesuai

    dengan rencana.

b. Apakah terdapat monitoring dan evaluasi terhadap 

pembangunan Zona Integritas?

A/B/C/D

a. Jika monitoring dan evaluasi melibatkan pimpinan dan

    dilakukan secara berkala;

b. Jika monitoring dan evaluasi melibatkan pimpinan tetapi tidak

    secara berkala;

c. Jika monitoring dan evaluasi tidak melibatkan pimpinan dan

    tidak secara berkala;

d. Jika tidak terdapat monitoring dan evaluasi terhadap

    pembangunan zona integritas.

c. Apakah hasil Monitoring dan Evaluasi telah ditindaklanjuti?

A/B/C/D

a. Jika semua catatan/rekomendasi hasil  monitoring dan

    evaluasi tim internal atas persiapan dan pelaksanaan kegiatan

    Unit WBK/WBBM telah ditindaklanjuti; 

b. Jika sebagian besar catatan/rekomendasi hasil monitoring dan

    evaluasi tim internal atas persiapan dan pelaksanaan kegiatan

    Unit WBK/WBBM telah ditindaklanjuti; 

c. Jika sebagian kecil catatan/rekomendasi hasil monitoring dan

    evaluasi tim internal atas persiapan dan pelaksanaan kegiatan

    Unit WBK/WBBM telah ditindaklanjuti; 

d. Jika catatan/rekomendasi hasil monitoring dan evaluasi tim

    internal atas persiapan dan pelaksanaan kegiatan Unit

    WBK/WBBM belum ditindaklanjuti.

PENILAIAN

Pemantauan dan Evaluasi Pembangunan WBK/WBBM (2)
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Pilihan 

Jawaban
Jawaban Nilai  % Keterangan

4

a. Apakah pimpinan berperan sebagai role model  dalam 

pelaksanaan Pembangunan WBK/WBBM?
Y/T

ya, jika pimpinan menjadi contoh pelaksanaan nilai-nilai 

organisasi.

b. Apakah sudah ditetapkan agen perubahan?

A/B/C

a. Jika agen perubahan telah ditetapkan dan  berkontribusi

    terhadap perubahan pada unit kerjanya;

b. Jika agen perubahan telah ditetapkan namun belum

    berkontribusi terhadap perubahan pada unit kerjanya;

c. Jika belum terdapat agen perubahan.

c. Apakah telah dibangun budaya kerja dan pola pikir di 

lingkungan organisasi?

A/B/C

a. Jika telah dilakukan upaya pembangunan budaya kerja dan

    pola pikir dan mampu mengurangi resistensi atas perubahan;

b. Jika telah dilakukan upaya pembangunan budaya kerja dan

    pola pikir tapi masih terdapat resistensi atas perubahan;

c. Jika belum terdapat upaya pembangunan budaya kerja dan

    pola pikir.

d. Apakah anggota organisasi terlibat dalam pembangunan Zona 

Integritas menuju WBK/WBBM?

A/B/C/D

a. Jika semua anggota terlibat dalam pembangunan Zona

    Integritas menuju WBK/WBBM (mis: membuat yel-yel, slogan

    /motto, banner, poster dll ) dan usulan-usulan dari anggota

    diakomodasikan dalam keputusan; 

b. Jika sebagian besar anggota terlibat dalam pembangunan Zona

    Integritas menuju WBK/WBBM (mis: membuat yel-yel, slogan

    /motto banner, poster dll ); 

c. Jika sebagian kecil anggota terlibat dalam pembangunan Zona

    Integritas menuju WBK/WBBM (mis: membuat yel-yel, slogan

    /motto banner, poster dll ); 

d. Jika belum ada anggota terlibat dalam pembangunan Zona

    Integritas menuju WBK/WBBM.

PENILAIAN

Perubahan pola pikir dan budaya kerja (3)
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BAB III 

MANAJEMEN PERUBAHAN DI LINGKUNGAN  

DIREKTORAT SMA 
 

 

 

Manajemen perubahan bertujuan untuk mengubah secara sistematis dan konsisten 

mekanisme kerja, pola pikir (mind set), serta budaya kerja (culture set) individu pada 

unit kerja yang dibangun, menjadi lebih baik sesuai dengan tujuan dan sasaran 

pembangunan zona integritas. Target yang ingin dicapai Direktorat SMA melalui 

program ini adalah: 

1. Semakin konsistennya keterlibatan pimpinan dan seluruh jajaran pegawai 

Direktorat SMA dalam melaksanakan reformasi birokrasi; 

2. Perubahan pola pikir dan budaya kerja di lingkungan Direktorat SMA yang semakin 

meningkat, khususnya dalam merespon perkembangan zaman; 

3. Menurunnya resistensi pegawai Direktorat SMA terhadap perubahan; 

4. Budaya perubahan yang semakin melekat (embedded) pada Direktorat SMA. 

 

Atas dasar tersebut, maka terdapat beberapa indikator yang telah dilaksanakan oleh 

Direktorat SMA sebagai Zona Integritas menuju WBK untuk menerapkan manajemen 

perubahan, yaitu: 

1. Tersedianya tim kerja reformasi birokrasi yang berisi pimpinan dan perwakilan dari 

masing-masing bidang di lingkungan Direktorat SMA.  

2. Tersedianya rencana kerja pelaksanaan reformasi birokrasi yang memiliki target 

prioritas relevan dengan pembangunan zona integritas.  

3. Terlaksananya pemantauan dan evaluasi program pembangunan reformasi 

birokrasi yang dilakukan secara berkala. 

4. Tercapainya perubahan pola pikir dan budaya kerja di lingkungan Direktorat SMA. 
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A. PENYUSUNAN TIM KERJA              

1. Direktorat SMA telah membentuk tim untuk melakukan 

pembangunan Zona Integritas. 

Tim telah dibentuk dengan mekanisme yang jelas dengan mempertimbangkan 

kompetensi, konsistensi, minat dan kontribusi pegawai terpilih, yang tertuang 

dalam SK Direktur. SK tersebut ditandatangani oleh Direktur SMA tanggal 28 

Februari 2020 dengan nomor surat 674.2/C5/KP/2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 1. Screeshoot SK Tim Kerja RB/ ZI-WBK Direktorat SMA Tahun 2020 

 

 

2. Penentuan anggota Tim dipilih melalui prosedur/mekanisme yang 

jelas dan mewakili seluruh unsur dalam unit kerja. 

 

Mekanisme penentuan anggota tim dilakukan melalui tiga tahap yakni rapat 

evaluasi, tindak lanjut hasil evaluasi, dan finalisasi SK Tim RBI/ ZI-WBK 

Direktorat SMA Tahun 2020. Rapat evaluasi dilakukan dengan melibatkan 

pengarah, ketua, sekretaris, dan koordinator pengungkit yang berasal dari 

perwakilan bidang dan tata usaha. Evaluasi tim didasarkan pada 5 kriteria 
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yakni kontribusi, komitmen, mutasi pegawai dan minat serta kompetensi 

anggota. 

 

 

Gb 2. Tahapan Pembentukan Tim Kerja RB/ ZI-WBK Direktorat SMA Tahun 2020 

 

Hasil rapat evaluasi dituangkan ke dalam format penilaian yang telah 

disediakan, kemudian ditindaklanjuti dengan mengidentifikasi pegawai yang 

berpotensi menjadi tim RBI 2020. langkah terakhir adalah melakukan rapat 

finalisasi tim RBI.  

 

Rapat finalisasi tim RBI dilakukan untuk mengesahkan dokumen SK Tim RBI 

2020, dengan mengundang seluruh calon anggota tim RBI/ZI-WBK tahun 

2020 dan tim RBI/ZI-WBK Tahun 2019, sehubungan adanya rotasi beberapa 

peran keanggotaannya. Sebagai contoh, sekretaris tim RBI/ ZI-WBK tahun 

2019 adalah Bapak Alex, namun berdasarkan hasil evaluasi kompetensi dan 

peminatan, Beliau dinilai lebih sesuai pada peran pengungkit layanan publik, 

sehingga berotasi ke pengutan layanan publik, sedangkan peran Beliau 

digantikan oleh Ibu Ekawati. Pemilihan Ibu ekawati pun didasarkan pada 

kompetensi dan jabatan serta tugas yang Beliau emban saat ini, yaitu 

Kasubbag Tata Usaha. Data dukung yang disampaikan adalah undangan dan 

notula rapat.  

Evaluasi terhadap 
kontribusi, 
kompetensi, 
minat, dan 
konsistensi

Hasil evaluasi 
ditindaklanjuti 
dengan 
melakukan 
pergantian 
terhadap status 
pegawai pindah 
atau berhenti. 

Hasil 
tindaklanjut 
disepakati 
sebagai SK tim 
RBI 2020
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Gb 3. Screenshoot Dokumen Pembentukan Tim Kerja RB/ ZI-WBK Direktorat SMA Tahun 2020 
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B. RENCANA PEMBANGUNAN ZONA INTEGRITAS              

 

1. Terdapat dokumen rencana kerja pembangunan Zona Integritas 

menuju WBK. 

 Direktorat SMA memiliki dokumen rencana kerja pembangunan ZI WBK tahun 

2020 yang disusun secara bersama sebagai komitmen dan pengendalian 

capaian kinerjanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 4. Screenshoot Dokumen Rencana Kerja Pembangunan ZI-WBK Direktorat SMA Tahun 2020 
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2. Dokumen pembangunan memuat target-target prioritas yang 

relevan dengan tujuan pembangunan WBK. 

 Dalam dokumen rencana kerja pembangunan, terdapat target-target prioritas 

yang relevan dengan tujuan pembangunan WBK, yakni birokrasi yang bersih 

dan akuntabel, birokrasi yang kapabel, dan pelayanan publik yang prima. 

ketiga tujuan tersebut dielaborasi oleh masing-masing pengungkit untuk 

dituangkan di dalam target prioritasnya dan program-program didalamnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 5. Screenshoot Dokumen Target Prioritas Pembangunan ZI-WBK Direktorat SMA Tahun 2020 
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3. Terdapat mekanisme atau media untuk mensosialisasikan 

pembangunan WBK. 

 Mekanisme sosialisasi dilakukan melalui tahapan: 

1) Direktur beserta jajaran manajemen Direktorat SMA berkomitmen untuk 

membangun ZI-WBK di lingkungan Direktorat SMA 

2) Direktur beserta jajaran manajemen membentuk tim kerja dan agen 

perubahan yang mewakili seluruh bidang dan tata usaha 

3) Tim Kerja memahami makna, ruang lingkup, dan kebutuhan 

pelaksanaan reformasi birokrasi dan pembangunan ZI-WBK 

4) Tim Kerja mensosialisasikan kembali hasil pemahamannya kepada 

pegawai di lingkungannya dan mengajak untuk mendukung 

pembangunan ZI-WBK Direktorat SMA 

5) Tim Kerja berkinerja (memenuhi kebutuhan dan implementasi dokumen 

6 pengungkit dan 2 komponen hasil) 

6) Internalisasi budaya kerja dan pola pikir berintegritas kepada seluruh 

pegawai 

7) Sosialisasi progres capaian kinerja Tim Kerja 

8) Pemantauan dan evaluasi kinerja tim 

9) Tindak lanjut hasil evaluasi 

10) Sosialisasi progres capaian kinerja Tim Kerja 

11) Evaluasi dan perbaikan berkelanjutan 

12) Sosialisasi berkelanjutan melalui multi media 

 

Adapun media sosialisasi yang digunakan oleh Direktorat SMA adalah sebagai 

berikut: 

1) Internalisasi oleh atasan langsung (coffee morning) 

2) Pengingatan dan informasi berulang oleh Direktur, Agen Perubahan, dan 

Tim Kerja dalam setaip sesi awal kegiatan 

3) Kegiatan sosialisasi pembangunan ZI-WBK 

4) Video conference 

5) Laman/Website direktorat SMA 

6) Flyer ZI-WBK 

7) Pemasangan Banner di lingkungan Direktorat SMA 

8) Majalah yang dibagikan kepada Dinas, sekolah dan lainnya. 

 

Sosialisasi tersebut dilakukan secara berkala dan terus menerus. 
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Gb 6. Screenshoot Dokumen Media Sosialisasi Pembangunan ZI-WBK Direktorat SMA Tahun 2020 
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C. PEMANTAUAN DAN EVALUASI PEMBANGUNAN ZI-WBK              

1.  Seluruh kegiatan pembangunan sudah dilaksanakan sesuai dengan 

rencana 

 Sampai dengan bulan Juni 2020, seluruh kegiatan pembangunan ZI-WBK 

dalam rangka pemenuhan syarat penilaian lembar kerja evaluasi mandiri telah 

dilaksanakan, dan hasilnya menunjukkan Direktorat SMA telah memenuhi 

syarat pengajuan menjadi calon WBK Tahun 2020. Hasil tersebut telah 

dievaluasi oleh Tim RBI Eselon I, Tim RBI Itjen dan Tim Penilaian Internal 

(TPI), yang meliputi evaluasi komponen pengungkit dan komponen hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 7. Screenshoot  Capaian Pelaksanaan  ZI-WBK Direktorat SMA Tahun 2020 
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Gb 8. Screenshoot  Progres Capaian Pelaksanaan ZI-WBK Direktorat SMA Tahun 2020 

 

2. Monitoring dan evaluasi terhadap pembangunan Zona Integritas 

melibatkan pimpinan dan dilakukan secara berkala 

 Budaya kerja pelaksanaan monitoring dan evaluasi selalu dilakukan oleh 

pimpinan, maupun tim kerja pada masing-masing pengungkit. Monev tersebut 

dilakukan setiap satu bulan sekali untuk mengetahui tingkat capaian hasil 

kinerja pemenuhan LKE Pembangunan ZI-WBK, implementasi perubahan 

budaya kerja dan pola pikir pegawai, pemenuhan target-target perubahan, 

serta mendeteksi penyebab berbagai kendala dalam pencapaian target kinerja 

tim kerja. Dari hasil monitoring dan evaluasi diperoleh kesimpulan capaian 

progres bulanan dan rekomendasi atas permasalahan yang ada. 

 Monev dilakukan dalam 3 jenis metode, yaitu pengecekan kelengkapan 

dokumen, observasi lingkungan budaya kerja dan survei responden terhadap 

komponen hasil.  
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Gb 9. Screenshoot  Monev Dalam Bentuk Pengecekan Kelengkapan LKE Pembangunan ZI-WBK Direktorat 

SMA Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 10. Screenshoot  Pelaksanaan Monev oleh Pimpinan dan Agen Perubahan Dalam Bentuk Observasi 

Lingkungan Dan Budaya Kerja Pembangunan ZI-WBK Direktorat SMA Tahun 2020 
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Gb 11. Screenshoot  Pelaksanaan Monev Komponen Hasil dalam Bentuk Pengisian Kuesioner Online kepada 

Responden Internal dan Eksternal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 12. Screenshoot  Laporan Hasil Analisis Monev Survei Integritas Organisasi 
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Gb 13. Screenshoot  Laporan Hasil Analisis Monev Survei Persepsi Korupsi Responden Eksternal 
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Gb 14. Screenshoot  Laporan Hasil Analisis Monev Survei Persepsi Korupsi Responden Internal 
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Gb 15. Screenshoot  Laporan Hasil Analisis Monev Survei Kepuasan Layanan Publik Responden Eksternal 
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Gb 16. Screenshoot  Laporan Hasil Analisis Monev Survei Kepuasan Layanan Publik Responden Internal 
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      Gb 17. Screenshoot  Laporan Hasil Analisis Monev Survei Integritas Jabatan Responden Internal 
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Gb 18. Screenshoot  Kesimpulan dan Saran atas Laporan Monev Komponen Hasil Pembangunan ZI-WBK 

Direktorat SMA Tahun 2020 
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3.  Hasil Monitoring dan Evaluasi telah ditindaklanjuti 

 Semua catatan/ rekomendasi hasil monitoring dan evaluasi tim internal atas 

persiapan dan pelaksanaan kegiatan Unit WBK telah ditindaklanjuti, 

sehubungan Direktorat SMA selalu berusaha membudayakan penyegeraan 

pelaksanaan tindak lanjut atas hasil monitoring dan evaluasi untuk 

memperbaiki kualitas capaian kinerja yang semakin baik dan terpenuhi sesuai 

jadwal. Perbaikan tindak lanjut dilaksanakan secara bertahap dengan konsep 

PDCA (Plan-Do-Check-Act) untuk mencapai hasil yang berkualitas.  

 Sebagai contoh, berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi terhadap enam 

pengungkit terdapat tiga temuan, yaitu tim layanan publik belum 

mendokumentasikan dan mengelaborasi layanan Direktorat SMA tahun 2020, 

belum tersedianya video ZI-WBK Tahun 2020, dan di awal PSBB Direktorat 

SMA belum menerapkan protokol kesehatan pencegahan Covid 19 di 

lingkungan kerja. Maka, sebagai tindak lanjut, Tim pengungkit penguatan 

layanan publik telah mengelaborasi dan mendokumentasikan layanan yang 

diberikan oleh Direktorat SMA,  kemudian membuat perekaman video profil 

ZI- WBK Direktorat SMA Tahun 2020, serta berkoordinasi dengan Subbagian 

Tata Usaha segera melakukan penyesuaian lingkungan kerja dalam rangka 

pencegahan penyebaran Covid 19 di lingkungan kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 19. Screenshoot  Video Pembangunan ZI-WBK Direktorat SMA Tahun 2020 pada https://bit.ly/2Y5e8wO 

 

https://bit.ly/2Y5e8wO
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Gb 20. Screenshoot  penerapan protokuol kesehatan pencegahan wabah Covid 19 di lingkungan kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 21. Screenshoot  Tindak Lanjut Atas Hasil Evaluasi Survei Integritas Jabatan 
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Gb 22. Screenshoot  Tindak Lanjut Pembinaan Atasan Langsung Kepada Pegawai Terkait Pemahaman Integritas Jabataan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 23. Screenshoot  Kesiapan Layanan Video Online di masa Covid 19 
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D. PERUBAHAN POLA PIKIR DAN BUDAYA KERJA              

1. Pimpinan berperan sebagai role model dalam pelaksanaan 

Pembangunan WBK. 

 Direktur SMA berperan aktif sebagai role model pembangunan ZI-WBK 

Direktorat SMA. Sebagai role model, Beliau terus memberikan contoh 

keteladan, mengajak dan mendorong seluruh pegawai untuk melaksanakan 

reformasi birokrasi dan membangun ZI-WBK Direktorat SMA dengan 

semangat IKI TAMPI. Harapan Beliau adalah agar Direktorat SMA dan seluruh 

pegawainya dapat terus meningkatkan akuntabilitas kinerjanya, dapat 

mencegah terjadinya korupsi dan semakin baik dalam memberikan layanan 

kepada masyarakat. 

 

 Nilai organisasi yang dipegang oleh Direktorat SMA adalah IKI TAMPI. IKI 

TAMPI merupakan singkatan dari Integritas, Kreatif dan Inisiatif, tanpa 

pamrih, terlibat aktif, menjunjung meritokrasi, pembelajar dan inovatif.  

 

 Nilai integritas ditunjukan oleh Pimpinan dengan selalu memegang teguh 

integritasnya agar menjadi contoh bagi pegawai lain. Sebagai contoh, 

pimpinan selalu berupaya untuk menghindari benturan konflik kepentingan 

yang berpotensi terjadi, meminta seluruh pimpinan menandatangani pakta 

integritas, dan setiap program yang dilaksanakan oleh Direktorat SMA 

didasarkan pada data pokok pendidikan dan kriteria yang jelas tanpa berpihak 

pada satu pihak pun, untuk menghilangkan benturan kepentingan. 

 

 Nilai kreatif dan inisiatif dilakukan oleh pimpinan khususnya dalam masa covid 

ini. Direktur SMA secara inisiatif mandiri untuk membangun ZI-WBK Direktorat 

SMA sebagai pelopor bagi Direktorat ataupun Eselon II lainnya di lingkungan 

Kemendikbud. Pembangunan ZI-WBK Tahun 2020 ini mengalami tantangan 

dengan adanya pandemi wabah Covid 19, sehingga dibutuhkan kreativitas 

dalam pencapaian kinerjanya. Maka lahirlah kreativitas dalam menghadapi 

masa covid ini, dimana Direktur, beserta agen perubahan dan tim kerja 
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memastikan bahwa pegawai dapat terus berkinerja dengan memenuhi 

standar protoler pencegahan penularan Covid 19, diantaranya dengan 

menggunakan media kerja hubung  video conference, webinar online, absen 

online, WhatsApp Group, dan meminta Subbagian Tata Usaha melakukan 

penataan lingkungan dan penerapan prosedur protokoler pencegahan Covid 

19 Direktorat SMA, dan rapid test kepada seluruh pegawai untuk mengurangi 

resiko pegawai terpaparan Covid-19. 

 

 Nilai tanpa pamrih dicontohkan oleh Pimpinan kepada  seluruh pegawai 

dengan penerapan budaya kerja memberikan pelayanan terbaik kepada 

masyarakat tanpa mengharapkan pamrih. Pelayanan dilakukan dengan 

ramah, ikhlas, tanggung jawab dan sesuai kewenangan terhadap setiap orang 

yang dilayaninya, bahkan rela berkorban waktu untuk pulang lebih malam, 

demi menyelesaikan kebutuhan Direktorat SMA. 

 

 Nilai terlibat aktif dicontohkan pimpinan kepada  seluruh pegawai dengan 

penerapan budaya kerja berusaha keras untuk hadir dalam setiap kegiatan, 

setidaknya memberikan semangat, arahan dan informasi aktual yang perlu 

diketahui oleh pegawai. Dalam perencanaan, dan evaluasi kegiatan Pimpinan 

selalu hadir untuk melakukan pandangan, kebijakan, reviu, verifikasi dan 

validasi data dan informasi.  

 

 Nilai menjunjung meritokrasi dicontohkan pimpinan kepada  seluruh pegawai 

dengan penerapan budaya kerja mendorong seluruh pegawai untuk terus 

mengembangkan kompetensinya, sehingga dalam pemberdayaan pegawai 

dan promosi karier pegawai mengacu pada kompetensi dan kinerja pegawai, 

tidak lagi pada unsur senior dan yunior. 

 

 Nilai pembelajar dicontohkan pimpinan kepada  seluruh pegawai dengan 

penerapan budaya kerja literasi, membaca dan memperluas wawasan dan 

pengalaman. Memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi dan berusaha 

menghindari kesalahan yang sama. Terus meningkatkan dan 
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menyempurnakan kinerja dan layanan, bahkan jika memungkinkan 

menciptakan inovasi layanan. 

 

 Nilai inovasi dicontohkan pimpinan kepada  seluruh pegawai dengan 

penerapan budaya kerja menghasilkan hal-hal yang bisa menambah nilai 

tambah suatu produk. Sebagai contoh meningkatkan pemanfaatan 

keberadaan laman/ website https://sma.kemdikbud.go.id sebagai media 

informasi, literasi, komunikasi, pengawasan, dan evaluasi. Memberikan 

manfaat integrasi bagi internal Direktorat SMA maupun masyarakat 

pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 24. Screenshoot  Pimpinan Direktorat SMA sebagai Role Model Pembangunan ZI-WBK 

 

 

 

https://sma.kemdikbud.go.id/
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2. Penetapan agen perubahan 

 Agen perubahan telah ditetapkan dan  berkontribusi terhadap perubahan di 

lingkungan Direktorat SMA. Agen perubahan terdiri atas kasubbag tata usaha, 

pejabat fungsional tertentu dan perwakilan jabatan pelaksana di lingkungan 

Direktorat SMA. Agen Perubahan ditetapkan dengan surat keputusan Direktur 

SMA No. 685.2/C5/KP/2020, dengan tugas menjadi penggerak perubahan, 

memberikan keteladanan perilaku (role model), menyusun rencana tindakan 

perubahan, melaksanakan rencana tindakan perubahan serta melaporkan 

hasilnya secara berkala kepada pimpinan. Kontribusi agen perubahan 

menjadikan nilai IKI TAMPI membudaya di kalangan pegawai dan perubahan 

hasil pembangunan ZI-WBK dapat dicapai pada tahun 2020 ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 25. Screenshoot  Surat Keputusan Penetapan Agen Perubahan Direktorat SMA Tahun 2020 
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3. Membangun budaya kerja dan pola pikir di lingkungan organisasi 

 Upaya pembangunan budaya kerja dan pola pikir mampu 

mengurangi resistensi atas perubahan. 

Direktorat SMA menyadari bahwa pembangunan Zona Integritas menuju WBK 

menuntut perubahan pola pikir dan budaya kerja. Untuk mewujudkan hal 

tersebut, Direktur SMA berperan sebagai role model dalam pelaksanaan 

pembangunan Zona Integritas menuju WBK, dibantu dengan para koordinator 

bidang yang telah ditetapkan sebagai agen perubahan.  

 

Tuntutan kepada agen perubahan adalah pembangunan budaya kerja dan 

pola pikir di lingkungan kerjanya mengarah pada peningkatan kualitas kinerja, 

pencegahan korupsi dan peningkatan kualitas layanan publik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 26. Screenshoot  Semangat Atribut Budaya Melayani Dalam Membangun ZI-WBK Direktorat SMA 
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 Diawali dengan adanya komitmen pimpinan dan manajemen, dukungan peran 

agen perubahan, orientasi/bimbingan teknis/ sosialisasi praktik-praktik terbaik 

pelaksanaan reformasi birokrasi, pelaksanaan pembangun ZI-WBK, 

internalisasi/ Coffe morning, maka disampaikan tentang kebutuhan, manfaat 

dan konsekuensi perubahan dalam bentuk membangun budaya kerja dan pola 

pikir pegawai. Selain itu pula, penyampaian informasi tuntutan masyarakat 

dan visi Presiden RI yang jelas, keberadaan komitmen Pimpinan, ditambah 

dengan manfaat dari perubahan menjadikan pegawai menjadi tidak resisten 

terhadap perubahan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 27. Screenshoot  Implementasi Budaya Kerja Melayani Dalam Membangun ZI-WBK Direktorat SMA 
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Beberapa hal yang sudah dilakukan oleh role model dan koordinator agen 

perubahan untuk merubah pola pikir dan budaya kerja adalah dengan terlibat 

secara aktif memberikan bimbingan, arahan serta motivasi kepada setiap 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik sehingga 

pekerjaan yang telah direncanakan dapat tercapai sesuai dengan target yang 

diharapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 28. Screenshoot  Para Agen Perubahan Memberikan Pembinaan Tentang Pentingnya Pelaksanaan Budaya 

Kerja Berintegritas dan Melayani dalam Membangun ZI-WBK Direktorat SMA 
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Para agen perubahan terus mendorong seluruh pegawai untuk memahami 

integritas jabatannya secara baik. Pegawai harus tahu jabatannya sesuai Surat 

Keputusan Jabatannya masing-masing, paham dengan tugas utama, aktivitas 

jabatan beserta ukuran keberhasilan jabatannya. Dengan pemahaman yang 

baik tersebut, maka pegawai bisa membedakan makna dari kata bekerja 

dengan kinerja, serta mengetahui perbedaan antara proses dengan prosedur. 

 

Sejalan dengan proses internalisasi budaya kerja dan pola pikir reformasi 

birokrasi Kemendikbud, Pimpinan dan agen perubahan selalu mendorong para 

pegawai untuk terus mengembangkan kualitas layanannya melalui berbagai 

pengembangan kompetensi yang mereka butuhkan, sehingga pelayanannya 

semakin baik, ramah dan memuaskan pengguna layannya. 

 

Salah satu metode internalisasi budaya kerja yang telah berjalan adalah coffee 

morning, kegiatan awal pagi yang dipimpin langsung oleh Kasubbag TU/ 

Koordinator masing-masing bidang terkait pemberian informasi, komunikasi 

dan ruang konsultasi bagi pegawai, serta koordinasi dalam menentukan target 

kinerja yang harus dicapai pada hari itu, atau berupa evaluasi pekerjaan yang 

telah dilakukan pada hari sebelumnya dan mencari solusi jika terdapat 

kendala, yang memberikan dampak secara tidak langsung pada tingkat 

kedisiplinan pegawai dalam hal kehadiran kerja. 

 

Menyikapi kondisi pandemi Covid 19, saat ini beberapa pekerjaan sudah mulai 

bertransformasi menggunakan teknologi informasi dan budaya kerja dengan 

menggunakan prosedur pencegahan Covid 19. Direktorat SMA telah 

menggunakan aplikasi webex untuk rapat, koordinasi, bimbingan teknis, dan 

sosialiasi yang melibatkan dinas pendidikan provinsi dan LPMP. Selain itu, 

Direktorat SMA juga telah menyelenggarakan webinar yang diperuntukan bagi 

masyarakat umum. Webinar tersebut menggunakan media sosial yang telah 

dimiliki Direktorat SMA. Selain itu sudah terdapat sistem kehadiran dan 

pelaporan online yang digunakan selama masa pandemi ini berlangsung.  
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Gb 29. Screenshoot  Perubahan Metode Kerja Mas Covid 19 Direktorat SMA 
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Gb 30. Screenshoot  Rapid Test untuk Mendeteksi Ada/ Tidaknya Pegawai Yang Tertular Covid 19 di lingungan Direktorat SMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 31. Screenshoot  Penerapan Budaya Kerja Berintegritas dan Pola Pikir Memberikan Layanan Terbaik 
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4. Anggota organisasi terlibat dalam pembangunan Zona Integritas 

menuju WBK 

 Komitmen bersama menjadi kunci keberhasilan dalam pembangunan ZI-WBK. 

Artinya Direktorat SMA dalam membangun ZI-WBK melibatkan seluruh 

pegawainya, baik itu PPNPN ataupun ASN. mulai dari layanan terdepan hingga 

layanan pimpinan. Dalam berbagai kegiatan diskusi, setiap pegawai 

diperkenankan mengajukan ide-ide yang membangun, mengkritisi atau 

memberikan masukan, salah satu contohnya adalah saat membuat yel-yel, 

slogan/motto, banner, poster, dan sebagainya, atau diskusi melalui 

penggunaan video conference saat memasuki masa pandemi Covid 19 

sehingga tim kerja tetap bisa berkinerja. 

Dalam pembangunan Zona Integritas menuju WBK, Direktorat SMA secara 

total melibatkan seluruh pegawai yang ada di lingkungan Direktorat SMA. 

Upaya Direktorat SMA dalam penanaman pola pikir dan budaya kerja agar 

senantiasa bisa menjaga komitmen dalam ZI-WBK adalah dengan 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, agar selalu memberikan sistem 

“Reminder/Pengingat” bagi setiap pegawai terhadap komitmen nilai-nilai 

pembangunan ZI-WBK. Upaya yang ditempuh dengan cara Pemasangan 

Atribut ZI-WBK di media ruang kantor, media cetak publikasi, dan media 

informasi lainnya. Contoh, XBanner, Backdrop kegiatan, Buku, Media Sosial 

dan Media Internet serta media lainnya.  

 

 

Gb 32. Screenshoot  Keramahtamahan dan Senyuman Menjadi Bagian Dari Penerapan Budaya Kerja Direktorat SMA 
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Melaui kegiatan-kegiatan sosialisasi, internalisasi, pelatihan, diharapkan 

implementasi 7 tata nilai budaya kerja Kemendikbud “ IKI TAMPI” (Integritas, 

Kreativitas, Inisiatif, Tanpa Pamrih, Aktif, Meritokrasi, Pembelajar, dan 

Inovatif) sebagai pola pikir pegawai terus mengakar kuat pada pegawai 

Direktorat SMA, sehingga pegawai menjadi lebih jujur, peduli, mandiri, 

bertanggungjawab, suka bekerja keras, sederhana, berani dan adil dalam 

melaksanakan kewajibannya melayani masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 33. Screenshoot  ASN Direktorat SMA  Siap Membangun ZI-WBK 

 

 

 

Gb 34. Screenshoot  PPN  Direktorat SMA  Siap Mendukung Pembangunan ZI-WBK 

 



 

43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 35. Screenshoot  PPN  Direktorat SMA  Siap Mendukung Pembangunan ZI-WBK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 36. Screenshoot  Laman Direktorat SMA Siap Mendukung Pembangunan ZI-WBK 
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E. PENILAIAN MANDIRI MANAJEMEN PERUBAHAN  

Berdasarkan hasil inventarisasi, pengolahan data dan informasi beserta analisisnya, tim kerja ZI-WBK Direktorat SMA memberikan 

penilaian mandiri terhadap LKE manajemen perubahan Direktorat SMA sampai bulan Juni 2020 adalah sebagai berikut: 

 

Pilihan 

Jawaban
Jawaban Nilai  % Keterangan Evidence/Bukti Dukung

I. MANAJEMEN PERUBAHAN (8) 8,0 7,78 97,25%

1 1,0 1,00 100,00%

a. Apakah unit kerja telah membentuk tim untuk 

melakukan pembangunan Zona Integritas?
Y/T Ya 1

Ya, jika Tim telah dibentuk di dalam unit 

kerja.

https://drive.google.com/drive/f

olders/1jzswluFLzA-

zX_QyeThFyNe2XQLFzA-

7?usp=sharing
b. Apakah penentuan anggota Tim dipilih melalui 

prosedur/mekanisme yang jelas?

A/B/C A 1

a. Jika dengan prosedur/mekanisme yang 

jelas dan mewakili

    seluruh unsur dalam unit kerja;

b. Jika sebagian menggunakan prosedur 

yang mewakili sebagian

    besar unsur dalam unit kerja;

c. Jika tidak di seleksi.

https://drive.google.com/drive/f

olders/1lAkbDJwxJrTsCqTSMQw5

in98itAJEX_b?usp=sharing

2 2,0 2,00 100,00%

a. Apakah terdapat dokumen rencana kerja 

pembangunan Zona Integritas menuju 

WBK/WBBM?

0,5

Y/T Ya 1

Ya, jika memiliki  rencana kerja 

pembangunan Zona Integritas.

https://drive.google.com/drive/f

olders/1Cz86YVAclfPl0BVSxSemG

ztboqEUMGAu?usp=sharing
b. Apakah dalam dokumen pembangunan terdapat 

target-target prioritas yang relevan dengan tujuan 

pembangunan WBK/WBBM?

0,5

A/B/C A 1

a. Jika semua target-target prioritas 

relevan dengan

    tujuanpembangunan WBK/WBBM; 

b. Jika sebagian target-target prioritas 

relevan dengan tujuan

    pembangunan WBK/WBBM; 

c. Jika tidak ada target-target prioritas 

yang relevan dengan

    tujuan pembangunan WBK/WBBM.

https://drive.google.com/drive/f

olders/13NHCDB8KZyR9aD46NP

LVi24QdUrVeDHW?usp=sharing

c. Apakah terdapat mekanisme atau media untuk 

mensosialisasikan pembangunan WBK/WBBM?

1,0

A/B/C A 1

a. Jika telah dilakukan pengelolaan 

media/aktivitas interaktif yang

    efektif untuk menginformasikan 

pembangunan ZI kepada 

    internal dan stakeholder secara 

berkala;

b. Jika pengelolaan media/aktivitas 

interaktif dilakukan secara 

    terbatas dan tidak secara berkala;

c. Jika pengelolaan media/aktivitas 

interaktif belum dilakukan.

https://drive.google.com/drive/f

olders/1sHtfhflj_sSLE8xM1gNe5

GIcLbeqhq_7?usp=sharing

PENILAIAN

Tim Kerja (1)

 Rencana Pembangunan Zona Integritas (2)
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Pilihan 

Jawaban
Jawaban Nilai  % Keterangan Evidence/Bukti Dukung

3 2,0 1,78 89,00%

a. Apakah seluruh kegiatan pembangunan sudah 

dilaksanakan sesuai dengan rencana?

0,67

A/B/C/D B 0,67

a. Jika semua kegiatan pembangunan 

telah dilaksanakan sesuai

    dengan rencana; 

b. Jika sebagian besar kegiatan 

pembangunan telah dilaksanakan

    sesuai dengan rencana; 

c. Jika sebagian kecil kegiatan 

pembangunan telah dilaksanakan

    sesuai dengan rencana; 

d. Jika belum ada kegiatan pembangunan 

yang dilakukan sesuai

    dengan rencana.

https://drive.google.com/drive/f

olders/1yBxNKqBF-

kCpMXJhxVRnKfZxTZ2HxUQD?us

p=sharing

b. Apakah terdapat monitoring dan evaluasi terhadap 

pembangunan Zona Integritas?

A/B/C/D A 1

a. Jika monitoring dan evaluasi 

melibatkan pimpinan dan

    dilakukan secara berkala;

b. Jika monitoring dan evaluasi 

melibatkan pimpinan tetapi tidak

    secara berkala;

c. Jika monitoring dan evaluasi tidak 

melibatkan pimpinan dan

    tidak secara berkala;

d. Jika tidak terdapat monitoring dan 

evaluasi terhadap

    pembangunan zona integritas.

https://drive.google.com/drive/f

olders/1El56ruiC7WkMvD3eiB4k

LDgCqkBjnkQH?usp=sharing

c. Apakah hasil Monitoring dan Evaluasi telah 

ditindaklanjuti?

A/B/C/D A 1

a. Jika semua catatan/rekomendasi hasil  

monitoring dan

    evaluasi tim internal atas persiapan 

dan pelaksanaan kegiatan

    Unit WBK/WBBM telah ditindaklanjuti; 

b. Jika sebagian besar 

catatan/rekomendasi hasil monitoring 

dan

    evaluasi tim internal atas persiapan 

dan pelaksanaan kegiatan

    Unit WBK/WBBM telah ditindaklanjuti; 

c. Jika sebagian kecil 

catatan/rekomendasi hasil monitoring 

dan

    evaluasi tim internal atas persiapan 

dan pelaksanaan kegiatan

    Unit WBK/WBBM telah ditindaklanjuti; 

d. Jika catatan/rekomendasi hasil 

monitoring dan evaluasi tim

    internal atas persiapan dan 

pelaksanaan kegiatan Unit

    WBK/WBBM belum ditindaklanjuti.

https://drive.google.com/drive/f

olders/19B2lN7MEucMfbL4UmZL

AKa5L2khbeBkD?usp=sharing

PENILAIAN

Pemantauan dan Evaluasi Pembangunan 
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Isian Lengkap LKE dapat dilihat melalui softcopy dalam bentuk excel 

Pilihan 

Jawaban
Jawaban Nilai  % Keterangan Evidence/Bukti Dukung

4 3,0 3,00 100,00%

a. Apakah pimpinan berperan sebagai role model 

dalam pelaksanaan Pembangunan WBK/WBBM?
Y/T Ya 1

ya, jika pimpinan menjadi contoh 

pelaksanaan nilai-nilai organisasi.

https://drive.google.com/drive/f

olders/1ftTEG5MqXmI-

k9aAz1Gu8Xf0dsC99vhm?usp=sh

aring
b. Apakah sudah ditetapkan agen perubahan?

A/B/C A 1

a. Jika agen perubahan telah ditetapkan 

dan  berkontribusi

    terhadap perubahan pada unit 

kerjanya;

b. Jika agen perubahan telah ditetapkan 

namun belum

    berkontribusi terhadap perubahan pada 

unit kerjanya;

c. Jika belum terdapat agen perubahan.

https://drive.google.com/drive/f

olders/1dtdd65Jr76Jj60fR8gxPEw

ghuDoesnow?usp=sharing

c. Apakah telah dibangun budaya kerja dan pola pikir 

di lingkungan organisasi?

A/B/C A 1

a. Jika telah dilakukan upaya 

pembangunan budaya kerja dan

    pola pikir dan mampu mengurangi 

resistensi atas perubahan;

b. Jika telah dilakukan upaya 

pembangunan budaya kerja dan

    pola pikir tapi masih terdapat 

resistensi atas perubahan;

c. Jika belum terdapat upaya 

pembangunan budaya kerja dan

    pola pikir.

https://drive.google.com/drive/f

olders/1ApWcudYkB-

jZsNPoKr8uXSTfmT9yExDD?usp=

sharing

d. Apakah anggota organisasi terlibat dalam 

pembangunan Zona Integritas menuju 

WBK/WBBM?

A/B/C/D A 1

a. Jika semua anggota terlibat dalam 

pembangunan Zona

    Integritas menuju WBK/WBBM (mis: 

membuat yel-yel, slogan

    /motto, banner, poster dll ) dan usulan-

usulan dari anggota

    diakomodasikan dalam keputusan; 

b. Jika sebagian besar anggota terlibat 

dalam pembangunan Zona

    Integritas menuju WBK/WBBM (mis: 

membuat yel-yel, slogan

    /motto banner, poster dll ); 

c. Jika sebagian kecil anggota terlibat 

dalam pembangunan Zona

    Integritas menuju WBK/WBBM (mis: 

membuat yel-yel, slogan

    /motto banner, poster dll ); 

d. Jika belum ada anggota terlibat dalam 

pembangunan Zona

    Integritas menuju WBK/WBBM.

https://drive.google.com/drive/f

olders/1gwCF75GncKKpOiIYbePa

eCd8ri1vz5zy?usp=sharing

PENILAIAN

Perubahan pola pikir dan budaya kerja (3)
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. KESIMPULAN              

Berdasarkan hasil analisis data dan informasi pada Bab III, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Capaian progres nilai LKE mandiri manajemen perubahan Direktorat SMA adalah 

7,78. 

2. Dengan nilai tersebut, maka persyaratan minimal nilai 4,8 telah tercapai. 

3. Kondisi tersebut memberikan kontribusi positif bagi pembangunan ZI-WBK di 

lingkungan Direktorat SMA. 

 

B. SARAN              

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka yang perlu dilakukan oleh manajemen 

Direktorat SMA adalah konsistensi dalam melakukan monitoring dan evaluasi 

pencapaian program dan juga hasil survey, baik yang dilakukan internal maupun 

eksternal. Melalui konsistensi pelaksanaan komitmen tersebut diharapkan predikat ZI 

WBK pada tahun 2020 dapat tercapai dan dapat mendukung tercapainya peningkatan 

nilai pelaksanaan reformasi birokrasi pada tingkat Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.  
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BAB V 

PENUTUP  
 

Buku Manajemen Perubahan ini merupakan bagian dari Buku Pengungkit 

Pembangunan ZI-WBK di lingkungan Direktorat Sekolah Menengah Atas, sengaja 

disusun sebagai bentuk komitmen membangun Zona Integritas WBK, juga sebagai 

pertanggungjawaban kegiatan dan sebagai bahan refensi pengambilan 

kebijakan/keputusan. 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 


